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3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan
diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor yang
dikutip oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.'Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial,
pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.

Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari
seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah
yang sah (legitimate).”Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi lengkap tentang “Pengembangan Potensi Diri Anak Melalui Program
Kegiatan Islami Majelis Anak Shaleh Kota Parepare”.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku,
persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap
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tentang “Pengembangan Potensi Diri Anak Melalui Program Kegiatan Islami Majelis
Anak Shaleh Kota Parepare”.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian berlokasi di Kota Parepare. Alasan penulis
memilih lokasi tersebut karena lokasi ini strategis dalam pengumpulan data yang
terkait dengan fokus penelitian yang akan penulis teliti.
3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pengembangan
Potensi Diri Anak Melalui Program Kegiatan Islami Majelis Anak Shaleh Kota
Parepare.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-
angka.’ Data tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi,
vidiotape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan tehnik wawancara, dimana peneliti akan mengumpulkan informan
untuk merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik itu pertanyaan

tertulis maupun lisan.* Sumber data adalah subjek utama dalam proses penelitian
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masalah diatas. Adapun sumber data dari penelitian ini yaitu. Pertama, Sumber data
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pengurusmajelisanakshaleh.
Kemudiansumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, literatur,
brosur dan artikel yang memiliki relevansi terhadap objek penelitian ini.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses dan cara yang di pergunakan penulis

untuk mendapatkan data yang di butuhkan. Setiap penelitian baik itu penelitian
kualitatif ataupun penelitian kuantitatif tentunya menggunakan teknik dalam
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Tujuan dari hal ini ialah untuk membantu
penulis memperoleh data-data yang otentik.
3.5.1 Pengamatan/Observasi

Pada penelitian ini, langkah awal teknik pengumpulan data dilakukan oleh
penulis adalah observasi. Observasi atau pengamatan dapat didefenisikan sebagali
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu.’Jadi dapat di
simpulkan bahwa observasi ialah suatu kegiatan yang di lakukan untuk
mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran secara jelas
mengenai objek yang akan di teliti. Observasi dilakukan dalam penelitian ini dengan
cara berkunjung atau datang langsung ke lokasi penelitian tempat penulis meneliti.
3.5.2 Wawancara

Langkah kedua dalam tehnik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua

pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang
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di wawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.®

Wawancara akan dilakukan dengan cara face to face atau berhadapan langsung
dengan informan yang akan diwawancarai.
3.5.3 Dokumentasi

Langkah ketiga dalam tehnik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penilitian ini. Tehnik
yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip
atau dokumen-dokumen. Tehnik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumntasi
yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.” Data berupa dokumen seperti
ini dapat dipakai untuk mengenali informasi yang terjadi di masa silam atau di masa
lampau.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan

transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah peneliti
kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai materi-materi
tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti
temukan kepada orang lain. ® Menurut Miles dan Huberman (1984) ada beberapa

langkah yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif yaitu :
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3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu,
melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya,
bahkan “sebelum” data secara aktual dikumpulkan.’® Reduksi data bukanlah sesuatu
yang terpisah dari analisis. Reduksi data merupakan bagian dari analsis, pilihan-
pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan
rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya, semua
merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu
cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.
3.6.2 Model Data/Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun.
Seperti yang disebut Emzir dengan melihat sebuah tayangan membantu Kkita
memahami apa yang terjadi dan melakukan suatu analisis lanjutan atau tindakan yang
didasarkan pada pemahaman tersebut.

Tujuan dari model tersebut adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis
kualitatif valid. Model tersebut mencangkup berbagai jenis matrix, grafik, jaringan
kerja dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi tersusun dalam suatu
yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis dengan demikian peneliti
dapat melihat dengan baik apa yang terjadi dan dapat memberi gambar atau

kesimpulan yang dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya.
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Merancang kolom dan baris dari suatu matrix untuk data kualitatif dan menentukan
data yang mana, dalam bentuk yang apa, harus dimasukkan dalam sel yang analisis.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan data verifikasi
kesimpun. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan
“makna” sesutu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang
mungkin, alur kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompoten dapat
menangani  kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran,
kecurigaandan lainnya. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu proses

analisis data.



